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Abstrak 
 
 
Kewajiban Notaris dalam merahasiakan akta merupakan kewajiban ingkar bagi Notaris yang 
diatur dalam Undang-undang Jabatan Notaris pada Pasal 16 ayat (1) huruf f yang 
menjelaskan bahwa Notaris wajib Merahasiakan isi akta dan segala keterangan yang 
diperoleh dalam proses pembuatan akta kecuali ditentukan lain dalam Undang-undang. 
Menimbulkan 2 (dua) pertanyaan mendasar berkaitan dengan Batas – batas Notaris dalam 
memberikan keterangan agar tetap dapat menjaga kerahasiaan aktanya dalam Proses 
Peradilan dan Tanggung gugat Notaris atas kerugian yang diderita oleh para pihak akibat 
Kesaksian Notaris di Pengadilan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa berdasarkan 
Peraturan Perundang – undangan, Notaris memiliki hak untuk merahasiakan semua yang 
diberitahukan kepadanya selaku notaris, sekalipun ada sebagian yang tidak dicantumkan 
dalam akta. Hal ini terkait dengan hak ingkar seorang notaris, hak dimana seorang notaries 
dapat mengingkari posisinya sebagai seorang saksi yang mana dibolehkan oleh undang-
undang untuk membeberkan semua rahasia yang disimpannya, dalam keadaan tertentu. 
Notaris sebagai Warga Negara Indonesia berkewajiban memberikan keterangan dalam proses 
hukum dengan persetujuan Majelis Kehormatan Notaris. Hal tersebut diatur berdasarkan 
ketentuan dalam Pasal 66 ayat (1) Undang-Undang Jabatan Notaris. 
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Abstract 
 
 
 
The obligation of notary in order to keep the deeds confidential is denial obligation for 
notary regulated in Notary Position Law article 16 section (1) F, explaining Notary should 
keep the deed content confidential and every information that obtained in process of making 
a deed except it listed on the Law. Caused to two basic questions that related to notary 
boundaries on giving information in order to keep the deed confidential on trial process and 
notary liability for loss suffered by the parties due to notary statements in court. 
 
Research result that notary have their rights to keep every information from client 
confidential based on Law and regulations, even some are not listed in the deed. According 
to notary right of denial, where they can deny their position as a witness, who can reveal all 
the secrets in some situations. Notary as Indonesian Citizen must give information on law 
process with Notary Honorary Council agreement, it regulated on article 66 section (1) 
Notary Position Law. 
 
 
 
Keywords : notary, denial obligation, right of denial, trust, confidential position. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
DAFTAR ISI 
 
 
Halaman Judul ......................................................................................................................i 
 
Lembar Pengesahan Pembimbing dan Kaprodi ........................................................... ii 
 
Lembar Pengesahan Panitia Penguji.............................................................................. iii 
 
Surat Pernyataan Keaslian Tesis .................................................................................... iv 
 
Ringkasan .............................................................................................................................. v 
 
Abstrak ................................................................................................................................ viii 
 
Kata Pengantar ..................................................................................................................... x 
 
Daftar Isi.............................................................................................................................. xiii 
 
BAB I  PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 
 
1.  Latar Belakang ............................................................................................................... 1 
 
2.  Rumusan Masalah ......................................................................................................... 7 
 
3.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian ................................................................................. 7 
 
4.  Originalitas Penelitian .................................................................................................. 8 
 
5.  Tinjauan Pustaka .......................................................................................................... 14 
 
5.1 Konsep Kewajiban ...................................................................................................... 14 
 
5.2 Konsep Kewajiban Ingkar ......................................................................................... 17 
 
5.3 Teori Jabatan ................................................................................................................ 19 
 
6.  Metode Penelitian ......................................................................................................... 22 
 
7. Sistematika Penulisan …………………………………………………...    26 
 
BAB IIBATASAN – BATASAN NOTARIS DALAM MEMBERIKAN 
KETERANGAN AGAR TETAP DAPAT MENJAGA KERAHASIAAN 
AKTANYA DALAM PROSES PERADILAN…………………….. 28 
 
2.1 Jabatan Notaris. .................................................................................... 28 
  
2.2 Tugas dan Kewenangan Notaris Sebagai Pejabat Umum ...................... 36 
2.3 Kewajiban Notaris Untuk Merahasiakan isi Akta……………………... 46 
2.4 Tanggung Jawab Notaris Dalam Memberikan Keterangan  
 Di Pengadilan Mengenai Akta Yang Dibuatnya………………………. 55 
BAB III TANGGUNG GUGAT NOTARIS ATAS KERUGIAN YANG 
  DIDERITA  OLEH  PARA  PIHAK  AKIBAT  KESAKSIAN 
  NOTARIS DI PENGADILAN .................................................... 69 
3.1 Tanggung  jawab  pidana  dan  Tanggung  Gugat  Notaris,  atas  keterangan 
 Penghadap yang dituangkan dalam Akta Notaris……………………... 69 
3.2 Ketentuan saksi dalam suatu proses hukum…………………………... 71 
 3.2.1 Pengertian keterangan saksi ...................................................... 71 
 3.2.2 Syarat sahnya keterangan saksi ................................................. 72 
 3.2.3 Syarat dan ketentuan saksi ……………………………………. 74 
3.3 Kedudukan Notaris Sebagai Saksi…………………………………. 76 
BAB IV PENUTUP .................................................................................. 86 
4.1 Kesimpulan ......................................................................................... 86 
4.2 Saran ................................................................................................... 87 
Daftar Bacaan ............................................................................................. 88 
Buku ........................................................................................................... 88 
Peraturan Perundang-Undangan .................................................................. 90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
KESIMPULAN 
1. Batasan-batasan Kerahasiaan akta Notaris terbagi dalam bentuk awal akta dan akhir 
akta yang menjadi bagian dari Notaris, sedangkan untuk isi akta menjadi Rahasia dari 
Kewajiban Notaris. Maka didalam Persidangan Notaris hanya boleh memberikan 
keterangan awal akta dan akhir akta yang dibuatnya saja, selama tidak ditentukan lain 
oleh Peraturan Perundang-undangan. Hal ini juga tertuang dalam aturan yang 
menyertai dan mengaturnya yaitu: 
a. Pasal 1909 ayat 3 KUH Perdata, Pasal 146 dan Pasal 277 HIR perkara perdata 
b. Pasal 50 KUH Pidana 
2. Tanggung gugat Notaris akibat Kesaksian Notaris di Pengadilan jika terjadi perkara 
pidana harus dibuktikan berdasarkan putusan hakim di pengadilan. Apabila akta 
tersebut menimbulkan perkara bagi para pihak yang berkepentingan, maka gugurnya 
kewajiban ingkar dapat dikenakan pertanggungjawaban perdata berdasarkan 
perbuatan melanggar hukum yang diatur dalam Pasal 1365 KUHPerdata dan notaris 
dapat dituntut untuk dipidana yang diatur dalam Pasal 322 KUHP hal tersebut terjadi 
disebabkan oleh karena kesalahan Notaris. Namun dalam hal pembatalan akta notaris 
oleh pengadilan tidak merugikan para pihak yang berkepentingan maka notaris tidak 
dapat dituntut, walaupun kehilangan nama baik. Sedangkan Notaris yang membuka 
kerahasiaan akta karena perintah Undang-undang lain yang menggugurkan kewajiban 
ingkar Notaris tidak dapat dimintakan pertanggungjawaban baik perdata maupun 
pidana. Seorang notaris baru dapat dikatakan bebas dari pertanggungjawaban hukum 
apabila akta otentik yang dibuatnya dan atau dibuat dihadapannya telah memenuhi 
syarat formil. 
 
  
DAFTAR PUSTAKA 
 Buku-Buku : 
A.A. Andi Prajitno, Pengetahuan Praktis Tentang Apa dan Siapa Notaris di Indonesia, 
Perwira Media Nusantara, 2015. 
Abdul Ghofur Anshori, Lembaga Kenotariatan Indonesia, Perspektif Hukum dan Etika, UII 
Press, Yogyakarta, 2009. 
Ali, Muhammad., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen, Jakarta : Pustaka Amani, 
1995. 
Alfi Afandi, Hukum Waris Hukum Keluarga Hukum Pembuktian, Rineka Cipta, Jakarta, 
2004. 
Djoko Prakoso, Alat Bukti dan Kekuatan Pembuktian di dalam Proses Pidana,  Yogyakarta, 
Liberty 1988. 
G.H.S. Lumban Tobing, Peraturan Jabatan Notaris, Erlangga, Jakarta, 1983 
Habib Adjie, Hukum Notaris Indonesia: Tafsir Tematik Terhadap UU No. 30  Tahun 2004 
Tentang Jabatan Notaris, Rafika Aditama, Bandung, 2009b. 
--------------, Kebatalan Dan Pembatalan Akta Notaris, Refika Aditama, Bandung, 2011 
--------------, Sanksi Perdata dan Administratif Terhadap Notaris Sebagai Pejabat Publik, 
Bandung : PT. Refika Aditama, 2013. 
--------------, Sanksi Perdata dan Administritif Terhadap Notaris Sebagai Pejabat Publik, 
Bandung : PT. Refika Aditama, 2008. 
Hadjon, Philipus M., dkk., Pengantar Hukum Administrasi Indonesia (Introduction to The 
Indonesia Administrative Law), Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2002. 
Harlien Budiono, Pertanggung Jawaban Notaris Berdasarkan Undang-undang Nomor 30 
Tahun 2004 (Dilema Notaris diantar Negara, Masyarakat dan Pasar), Renvoi, No. 
4.28.III, 3 September 2005. 
  
Kohar, A., Notaris Dalam Praktek Hukum, Bandung : Alumni, 1983. 
K. Wantjik Saleh, Hukum Acara Perdata (RBg/HIR), Ghalia Indonesia, Jakarta, 1981. 
Logemann dalam Aminuddin Ilmar, Hukum Tata Pemerintahan, Pranda media Group, 
Jakarta, 2014. 
Marthalena Pohan, Tanggung Gugat Advocat, Dokter dan Notaris, Bina Ilmu Surabaya, 
Surabaya, 1985 
Marzuki, Peter Mahmud., Penelitian Hukum, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2010. 
Muhamad Erwin dan H. Firman Freaddy Busroh, Pengantar Ilmu Hukum, Refika Aditama, 
Bandung, 2012. 
Notodisoerjo, R. Soegondo., Hukum Notariat di Indonesia, Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1982. 
Oemar Seno Adjie, Peradilan Bebas Negara Hukum, Erlangga, Jakarta, 1980. 
Pingkan Sundah, “Tinjauan Yuridis Terhadap Tidak Dilaksanakannya Kewajiban Jabatan 
Notaris Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2014”, Tesis, Magister Kenotariatan, 
Universitas Sam Ratulangi , Manado, 2014. 
Poerwasunata, W.J.S, Kamus  Bahasa Indonesia edisi ketiga, Balai Pustaka, Jakarta, 2003. 
Prodjohamidjojo, Martiman., Penyelidikan dan Penyidikan, Jakarta : Ganesa Indonesia, 1985. 
P.A.F. Lamintang,, Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana dengan Pembahasan Secara  
Yuridis Menurut  Yurisprudensi dan Ilmu Pengetahuan Hukum Pidana, Bandung: 
Sinar Baru, 1984. 
Riduan Syahrani, Beberapa Hal Tentang Hukum Acara Pidana, Bandung: Alumni, 1983. 
R. Soegondo Notodisoerjo, Hukum Notariat di Indonesia Suatu Penjelasan, PT. Raja 
Grafindo Persada, Jakarta, 1993. 
Sjaifurrachman dan Habib Adjie, Aspek Pertanggung jawaban Notaris dalam Pembuatan 
akta, Mandar Maju, Bandung, 2011 
  
Soerjono dan Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2015. 
Soerjono Soekento, Sendi-Sendi Hukum dan Tata Tata Hukum, dalam Miranda. 
Soerodjo, Irawan., Kepastian Hukum Hak Atas Tanah di Indonesia, Surabaya : Arkola, 2003. 
Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata, 1979, Yogyakarta: Liberty 
Salim H.S., Hukum Kontrak-Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, Sinar Grafika, Jakarta, 
2006. 
Tedjosaputro, Liliana., Etika Profesi Notaris (Dalam Penegakan Hukum Pidana), 
Yogyakarta : Biograf Publishing, 1995. 
Thong Kie, Tan., Buku I Studi Notariat Serba-Serbi Praktek Notaris, Jakarta : PT. Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 2007. 
Tobing, G.H.S. Lumban., Peraturan Jabatan Notaris, Jakarta : Erlangga, 1996. 
Utrecht dalam Jum Anggriani, Hukum Administrasi Negara, Graha Ilmu, Jogyakarta, 2012. 
W. Poespoprodjo, Filsafat Moral (Kesusilaan dalam Teori dan Praktek), Pustaka Grafika, 
Bandung, 1999. 
Wawan Setiawan, Kedudukan dan Keberadaan Pejabat Umum serta PPAT dibandingkan 
dengan kedudukan Pejabat Tata Usaha Negara menurut system hukum nasional, 
Jakarta, 2 Juli 2001. 
Yahya Harahap, 2001, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP (Pemeriksaan 
Sidang Pengadilan, Banding, Kasasi dan Peninjauan Kembali), Jakarta: Sinar 
Grafika. 
Yenny Lestari Wilamarta, “Rahasia Notaris, Hak Ingkar Dan Perlindungan Hukum Bagi 
Notaris Yang Membuka Isi (Rahasia) Akta”, Tesis, Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia, 2011. 
Peraturan perundang-undangan : 
  
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ( Burgerlijk Wetboek) ; 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( KUHP ); 
Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI. Nomor : M.02.PR.08.10 Tahun 2004 tentang Tata 
Cara Pengangkatan Anggota, Pemberhentian Anggota, Susunan Organisasi dan Tata 
Cara Pemeriksaan Majelis Pengawas Notaris;  
Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI. Nomor : M.03.HT.03.10 Tahun 2007 tentang 
Pengambilan Minuta Akta dan Pemanggilan Notaris. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Peraturan Hukum Pidana 
Indonesia ;  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris ; 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-undang 
Hukum Acara Pidana ; 
 
 
 
